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Abstrak

Wz:;lwal;;,lu Media Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam

meningkatkan pemahaman konsep statistika di kalangan siswa sekolah menengah pertama. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Wordwall sebagai media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, serta daya
nalar dalam memahami materi statistika, khususnya konsep pengolahan dan penyajian data. Wordwall
juga terbukti mendukung pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning) dengan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan adaptif terhadap era digital. Namun
demikian, terdapat beberapa keterbatasan seperti ketergantungan terhadap koneksi internet, kesiapan guru
dalam menyusun konten digital, dan waktu persiapan yang relatif panjang. Secara keseluruhan, Wordwall
direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif untuk
mendukung pembelajaran matematika di sekolah.

Pembelajaran Interaktif;
Statistika,  Keterlibatan
Siswa, Pembelajaran
Digital

Abstract
Keyword: This study aims to analyze the effectiveness of using Wordwall as a learning media in improving students’
Wor dvyall, .Im‘er active  ynderstanding of statistical concepts in junior high school. The research employed a descriptive
Learning Media, qualitative approach with data collection techniques including observation, interviews, and
Statistics, Student — gocymentation. The findings indicate that Wordwall, as an interactive learning media, significantly
Engagement, Digital  ephances student engagement, learning motivation, and reasoning abilities in understanding statistical
Learning. topics, particularly data processing and presentation. Wordwall also supports a student-centered
learning approach by providing a more enjoyable and digitally adaptive learning experience.
Nevertheless, several limitations were identified, such as dependency on internet connectivity, teachers’
readiness in creating digital content, and the relatively long preparation time. Overall, Wordwall is
recommended as an innovative technology-based learning media to support mathematics education in

schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 menghadirkan berbagai tantangan yang mengharuskan perubahan paradigma
dalam proses pembelajaran. Salah satu perubahan utama adalah pergeseran dari model pembelajaran yang
bersifat teacher-centered (berpusat pada guru) menjadi student- centered (berpusat pada siswa). Dalam
pendekatan teacher-centered, guru memegang peranan dominan sebagai sumber ilmu, sedangkan siswa
cenderung bersikap pasif menerima informasi. Sebaliknya, model student-centered mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi dinamika dunia modern. Pergeseran ini menuntut guru tidak hanya
menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Namun, pada kenyataannya, materi statistika sebagai salah satu cabang matematika di tingkat SMP
seringkali menjadi momok yang kurang diminati oleh siswa. Hal ini dikarenakan sifat materi statistika yang
abstrak dan teknis, yang melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data secara sistematis sehingga
memerlukan pemahaman konsep yang baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, rendahnya
minat dan pemahaman siswa terhadap statistika disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional, yakni dominasi ceramah dan pemberian latihan soal tanpa dukungan media yang menarik dan
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kontekstual. Kondisi ini menimbulkan kesulitan belajar dan menurunkan motivasi siswa sehingga berdampak
negatif pada hasil belajar.

Dalam konteks tersebut, pemanfaatan media pembelajaran digital menjadi sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Media pembelajaran digital yang interaktif dapat
menghadirkan visualisasi konsep yang menarik, memberikan umpan balik secara langsung, serta
memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun kolaboratif sesuai gaya belajar masing-masing. Salah
satu media yang mulai banyak digunakan dan memiliki potensi besar adalah Wordwall, sebuah aplikasi
pembelajaran berbasis web yang menyediakan berbagai aktivitas kuis, permainan interaktif, dan visualisasi
konsep yang menarik dan mudah diakses. Wordwall memungkinkan guru untuk membuat materi pembelajaran
yang kreatif dan variatif sehingga dapat merangsang keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penggunaan
Wordwall dalam pembelajaran matematika, khususnya materi statistika, diyakini mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam. Fitur-fiturnya seperti match up, quiz, random wheel,
dan labelled diagram membantu siswa mengaplikasikan konsep statistika dalam bentuk yang lebih konkret dan
kontekstual. Penelitian Novyanti et al. menunjukkan bahwa Wordwall efektif meningkatkan kreativitas
kognitif dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran lain seperti Bahasa Inggris dan Kimia, sehingga
berpotensi diadaptasi untuk pembelajaran matematika. Dengan demikian, penting untuk melakukan analisis
mendalam mengenai implementasi Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif dalam materi statistika di
kelas VIII SMP, khususnya untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
keterlibatan siswa secara aktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana implementasi media pembelajaran interaktif Wordwall dalam pembelajaran materi
statistika di kelas VIII SMP? Sejauh mana efektivitas penggunaan Wordwall dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan keterlibatan belajar siswa dalam materi statistika?

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu; Mendeskripsikan proses implementasi Wordwall sebagai media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran materi statistika di kelas VIII SMP. Menganalisis pengaruh
penggunaan Wordwall terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada materi statistika. Penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat, secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori dan kajian mengenai media pembelajaran digital, khususnya pemanfaatan aplikasi
Wordwall dalam konteks pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan inspirasi dan rekomendasi bagi guru matematika, khususnya di tingkat SMP, untuk
memanfaatkan Wordwall dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap materi statistika. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam mengembangkan teknologi pembelajaran yang tepat guna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan holistik terkait
penggunaan media pembelajaran digital Wordwall dalam pembelajaran statistika di MTs Darul Ulum Waru.
Studi kasus deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara rinci proses, pengalaman, dan
hasil pembelajaran yang terjadi pada subjek penelitian tanpa melakukan intervensi atau manipulasi variabel
secara langsung. Menurut Creswell, penelitian kualitatif menekankan pada makna dan proses sosial yang
kompleks dari perspektif partisipan, sehingga data yang dikumpulkan lebih bersifat naratif dan deskriptif. Studi
kasus deskriptif sangat tepat untuk menggambarkan kondisi yang terjadi secara kontekstual dalam situasi
pembelajaran nyata. Penelitian dilakukan di MTs Darul Ulum Waru, sebuah madrasah tsanawiyah yang
berlokasi di Waru, Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena keberadaan media pembelajaran interaktif
Wordwall sudah mulai diterapkan di kelas VIII, sehingga memungkinkan untuk observasi langsung dan
pengumpulan data yang valid. Waktu penelitian dijadwalkan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025,
yaitu saat materi statistika diajarkan secara intensif, sehingga penelitian dapat mengamati penggunaan media
pembelajaran dalam konteks pembelajaran yang sedang berlangsung. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas
VIII yang berjumlah dua kelas, dengan masing-masing kelas berisi sekitar 30 siswa, sehingga total sampel
yang diamati adalah sekitar 60 siswa. Pemilihan kelas VIII didasarkan pada kurikulum yang mengharuskan
pembelajaran statistika di kelas ini. Selain itu, guru matematika yang mengampu kelas tersebut juga dijadikan
sebagai informan kunci karena memiliki peran sentral dalam implementasi dan evaluasi penggunaan Wordwall
dalam proses pembelajaran. Guru sebagai informan kunci memberikan wawasan tentang strategi pengajaran,
kendala, dan persepsi terhadap efektivitas media digital ini.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dan
mendalam: Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk merekam
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aktivitas siswa dan guru dalam menggunakan Wordwall. Observasi ini fokus pada interaksi, respons siswa,
dan bagaimana media digital tersebut dimanfaatkan secara praktis. Dokumentasi berupa tangkapan layar
(screenshots) aktivitas di Wordwall, hasil tugas siswa, dan rekaman pembelajaran yang merekam penggunaan
media selama proses belajar mengajar, digunakan sebagai data pendukung yang valid dan autentik. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama:
Reduksi data (data reduction), yaitu proses penyaringan, pemfokusan, penyederhanaan, dan pengorganisasian
data yang dikumpulkan agar menjadi lebih mudah dikelola dan dipahami.

Penyajian data (data display) berupa tabel, diagram, atau narasi yang memudahkan pemahaman dan
interpretasi data secara sistematis. Verifikasi dan penarikan kesimpulan (drawing conclusion/verification)
dilakukan dengan memeriksa konsistensi data dan mencari pola yang muncul sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang valid dan terpercaya. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
siswa, guru, dan dokumentasi, sehingga informasi dapat dipastikan valid dan dapat dipercaya. Triangulasi
teknik dilakukan dengan mengkombinasikan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode
pengumpulan data yang berbeda tetapi saling melengkapi. Selain itu, dilakukan member checking dengan
mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai
dengan makna yang dimaksudkan oleh informan. Dengan cara ini, keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian
dapat dipertahankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Implementasi Wordwall dalam Pembelajaran Statistika

Implementasi Wordwall dalam pembelajaran statistika di MTs Darul Ulum Waru dilakukan melalui
serangkaian tahapan yang terstruktur dan sistematis untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran
secara efektif dan interaktif. Tahapan pertama adalah persiapan materi oleh guru matematika, di mana materi
statistika yang akan diajarkan disesuaikan dengan kurikulum dan dijabarkan ke dalam bentuk aktivitas
interaktif menggunakan platform Wordwall. Menurut Santoso, tahap persiapan ini sangat penting karena
menentukan kelancaran pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi digital serta kesiapan guru dan siswa
dalam mengakses media pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru memandu siswa dalam
penggunaan Wordwall yang sudah disiapkan. Guru menggunakan fitur quiz seperti "Multiple Choice" dan
"True or False" yang secara langsung menstimulasi siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap materi
yang diberikan. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga mengakomodasi gaya
belajar visual dan kinestetik siswa. Tahapan berikutnya adalah pemberian tugas dan latihan menggunakan
Wordwall, seperti aktivitas "Matching Pairs" dan "Fill in the Blanks," yang membantu siswa dalam mengasah
kemampuan mereka dalam mengolah dan menganalisis data statistik. Aktivitas ini menuntut siswa untuk aktif
memilih jawaban yang tepat dan melakukan pengisian secara mandiri, sehingga meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga memanfaatkan fitur "Sort It" untuk melatih
siswa dalam mengurutkan data atau informasi yang relevan secara logis dan sistematis, yang merupakan salah
satu keterampilan utama dalam pembelajaran statistika.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi, di mana guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil
belajar melalui feedback yang diberikan oleh Wordwall. Fitur analitik pada Wordwall memungkinkan guru
untuk melihat secara real time tingkat keberhasilan siswa pada setiap aktivitas, sehingga memudahkan guru
dalam menilai pemahaman dan menentukan tindak lanjut pembelajaran. Menurut Johnson, penggunaan
teknologi pembelajaran seperti Wordwall dapat meningkatkan efektivitas evaluasi karena memberikan data
kuantitatif dan kualitatif secara cepat dan akurat. Jenis-jenis aktivitas Wordwall yang digunakan sangat
beragam dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran statistika. Beberapa jenis aktivitas yang dominan
digunakan adalah: 1) Quiz (Pilihan Ganda dan Benar/Salah): Membantu siswa memahami konsep dasar dengan
cara yang interaktif dan menyenangkan; 2) Matching Pairs (Pasangan Cocok): Melatih siswa dalam
menghubungkan konsep atau istilah dengan definisi atau contoh yang sesuai; 3) Fill in the Blanks (Isian
Kosong): Mengasah kemampuan siswa dalam mengingat dan menerapkan konsep statistik secara tepat; 4) Sort
It (Pengurutan): Membantu siswa dalam memahami urutan langkah-langkah atau klasifikasi data secara
sistematis; 5) Crossword (Teka-teki Silang): Menguatkan pemahaman kosa kata teknis dalam statistika melalui
permainan kata.

Penggunaan berbagai aktivitas ini sesuai dengan teori multiple intelligences dari Howard Gardner yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang variatif dan melibatkan berbagai jenis aktivitas dapat mengakomodasi
keberagaman kecerdasan siswa dan meningkatkan hasil belajar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
digital seperti Wordwall sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dengan demikian,
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proses implementasi Wordwall dalam pembelajaran statistika ini tidak hanya meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa, tetapi juga mengoptimalkan pemahaman konsep statistika melalui pendekatan yang
menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada siswa.

Keterlibatan dan Respons Siswa terhadap Media Wordwall

Keterlibatan dan respons siswa terhadap penggunaan media pembelajaran digital Wordwall dalam
pembelajaran statistika menunjukkan dinamika interaksi yang sangat positif dan signifikan. Berdasarkan hasil
observasi selama proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa aktif terlibat dalam setiap tahapan aktivitas yang
diberikan melalui Wordwall, mulai dari kuis interaktif, diskusi kelompok, hingga feedback langsung yang
memacu partisipasi aktif. Fenomena ini menegaskan teori pembelajaran interaktif yang dikemukakan oleh
Bonwell dan Eison, bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas interaktif digital dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan kognitif siswa secara signifikan.
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Gambar 1. Data Leaderboard Wordwall

Data kuantitatif yang diperoleh dari platform Wordwall menunjukkan skor dan waktu penyelesaian kuis
oleh siswa, yang menjadi indikator keterlibatan sekaligus pencapaian hasil belajar. Misalnya, siswa dengan
nama inisial “O” berhasil menyelesaikan kuis dengan skor sempurna 5 dalam waktu tercepat, yakni 26.8 detik,
diikuti oleh siswa “F” dan “Hbb” yang masing-masing menyelesaikan dengan skor sama dalam waktu 28.5
dan 29.1 detik.

Ketepatan Jawaban (Skor Sempurna)

Data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat menyelesaikan kuis dengan skor sempurna. Hal
ini menandakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi statistika meningkat setelah penggunaan Wordwall.
Menurut Bloom (Anderson & Krathwohl, 2001), pencapaian ini mencerminkan kemampuan siswa berada pada
level *understanding* hingga *application*, karena mereka tidak hanya mengingat konsep tetapi juga mampu
menerapkannya secara tepat dalam soal kuis.

Kecepatan Penyelesaian (Waktu Pengerjaan)

Perbedaan waktu penyelesaian antar siswa (26.8 detik, 28.5 detik, dan 29.1 detik) memperlihatkan
variasi dalam kecepatan berpikir dan pengambilan keputusan. Siswa dengan waktu tercepat menunjukkan
efisiensi dalam memahami pertanyaan dan memilih jawaban, sedangkan siswa lain yang sedikit lebih lambat
tetap menunjukkan akurasi tinggi. Hal ini selaras dengan teori individual differences (Schunk, 2012) bahwa
setiap siswa memiliki tempo belajar berbeda meskipun hasil akhirnya sama-sama optimal.

Aspek Kognitif dan Afektif

Keterlibatan dalam leaderboard menumbuhkan suasana kompetitif yang sehat. Siswa tidak hanya
berfokus pada ketepatan jawaban, tetapi juga termotivasi untuk menyelesaikan soal lebih cepat. Kondisi ini
sesuai dengan teori engagement dari Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004) yang melibatkan tiga dimensi:
Kognitif — siswa mampu berpikir cepat dan tepat.
Emosional — muncul rasa senang dan antusias dalam berkompetisi.
Perilaku — siswa aktif berpartisipasi dalam kuis hingga selesai.

Relevansi dengan Teori Active Learning

Leaderboard Wordwall membuktikan prinsip active learning (Bonwell & Eison, 1991) karena siswa
terlibat langsung, mendapatkan umpan balik cepat, serta termotivasi untuk meningkatkan performa. Hal ini
membuat pembelajaran statistika lebih interaktif dan jauh dari kesan membosankan. Gambar 1 bukan hanya
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data hasil kuis, tetapi juga bukti konkret bahwa Wordwall meningkatkan pemahaman konsep, kecepatan
berpikir, motivasi, dan keterlibatan siswa.

Berdasarkan Gambar 1 (Leaderboard Wordwall), terlihat bahwa siswa dengan inisial O memperoleh
skor sempurna dengan waktu tercepat (26.8 detik). Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman tinggi sekaligus
kemampuan aplikasi konsep yang cepat, sesuai dengan taksonomi Bloom pada level understanding dan
application (Anderson & Krathwohl, 2001). Siswa dengan inisial F juga meraih skor sempurna namun dengan
waktu yang sedikit lebih lama (28.5 detik). Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun tempo pengerjaan
lebih stabil, siswa tetap terlibat aktif dan mampu mempertahankan ketepatan jawaban. Fenomena ini sejalan
dengan konsep active learning Bonwell & Eison (1991), di mana keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari
kecepatan, tetapi juga dari keterlibatan siswa dalam proses interaktif. Selanjutnya, siswa Hbb memperoleh
hasil serupa dengan skor sempurna (29.1 detik), meskipun sedikit lebih lambat dibandingkan siswa lainnya.
Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam menjawab dengan benar, serta keterlibatan kognitif, emosional,
dan perilaku yang sesuai dengan teori engagement Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004).

Dengan demikian, data leaderboard memperlihatkan bahwa penggunaan Wordwall mampu
menstimulasi siswa untuk berpikir cepat, tepat, sekaligus aktif berkompetisi dalam suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini memperkuat temuan bahwa Wordwall efektif mendukung pembelajaran konstruktivis
yang berpusat pada siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa tidak hanya kemampuan siswa dalam menjawab soal
terasah, tetapi juga kecepatan berpikir dan pengambilan keputusan dalam konteks statistika. Data ini
memperkuat argumen bahwa media Wordwall mampu menstimulasi aspek kognitif dan afektif secara simultan
dalam pembelajaran.

Lebih jauh, wawancara mendalam dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa pembelajaran
menggunakan Wordwall lebih menarik dan tidak membosankan dibandingkan metode konvensional. Seorang
siswa menyatakan bahwa aktivitas kuis interaktif membuatnya merasa seperti bermain sekaligus belajar,
sehingga materi statistika yang biasanya dianggap sulit menjadi lebih mudah dipahami dan diserap. Guru
matematika sebagai informan kunci juga menilai bahwa Wordwall efektif dalam meningkatkan interaksi kelas,
karena memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik secara real time serta memonitor perkembangan
setiap siswa secara individual. Contoh konkret keterlibatan aktif yang muncul selama pembelajaran antara lain
adalah saat kuis cepat di mana siswa berlomba menjawab pertanyaan dengan benar dan dalam waktu sesingkat
mungkin. Momen ini menimbulkan suasana kompetitif yang sehat dan memperkuat kerja sama antar siswa
ketika guru mengarahkan diskusi kelompok pasca-kuis untuk membahas jawaban yang benar dan kesalahan
yang terjadi. Feedback langsung dari guru terhadap hasil kuis juga mendorong siswa untuk refleksi diri dan
memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep statistika. Secara psikologis, keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran yang menggunakan media digital seperti Wordwall dapat dijelaskan dengan teori engagement
dari Fredricks, Blumenfeld, dan Paris, yang menegaskan bahwa keterlibatan siswa terdiri dari tiga dimensi
utama: kognitif, emosional, dan perilaku. Wordwall sebagai media pembelajaran digital mendukung ketiga
dimensi tersebut dengan menyediakan konten yang menantang secara kognitif, interaksi yang menyenangkan
secara emosional, dan aktivitas yang mengharuskan partisipasi aktif secara perilaku. Dengan demikian, hasil
temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall dalam pembelajaran statistika di MTs Darul Ulum Waru
secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan respons positif siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa dalam mempelajari materi statistika.

Dampak terhadap Pemahaman Konsep Statistika

Penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam mata pelajaran statistika terbukti memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep di kalangan siswa. Sebelum penerapan
Wordwall, persepsi siswa terhadap materi statistika cenderung negatif dan penuh tantangan, terutama
dikarenakan materi yang abstrak dan seringkali sulit dipahami jika hanya disampaikan melalui metode ceramah
konvensional. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan
Wordwall, mayoritas siswa melaporkan adanya peningkatan pemahaman serta ketertarikan yang lebih besar
terhadap materi statistika setelah pembelajaran interaktif tersebut dilakukan. Hal ini selaras dengan teori
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran untuk membangun pemahaman yang mendalam dan bermakna. Data
kuantitatif yang didukung oleh hasil nilai kuis pada platform Wordwall juga mengindikasikan adanya
perbaikan hasil belajar. Rata-rata waktu penyelesaian tugas kuis yang semakin singkat disertai dengan skor
yang optimal mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dengan efektif dalam konteks soal. Hal ini mengacu pada konsep Bloom’s Taxonomy
dalam ranah kognitif, khususnya pada level pemahaman dan aplikasi yang merupakan tahap penting dalam
pembelajaran matematika dan statistika.
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Ulasan dari guru matematika menegaskan bahwa media Wordwall berhasil meningkatkan daya nalar
dan kemampuan analitis siswa. Guru mengamati bahwa siswa menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi
selama pembelajaran berlangsung, menunjukkan adanya proses internalisasi materi yang lebih baik
dibandingkan metode pembelajaran sebelumnya. Menurut Bransford, Brown, dan Cocking, pemahaman yang
mendalam terjadi ketika siswa dapat menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan sebelumnya
melalui aktivitas belajar yang bermakna dan kontekstual. Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif
memberikan stimulus tersebut dengan menghadirkan variasi aktivitas seperti matching games, quizzes, dan
puzzles yang menantang kemampuan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, guru menyampaikan bahwa
penggunaan Wordwall juga membantu mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, karena hasil
kuis yang dapat dianalisis secara langsung memungkinkan guru untuk memberikan intervensi yang tepat
waktu. Ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampai materi tetapi juga sebagai instrumen asesmen formatif yang penting dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Wordwall dalam pembelajaran statistika
memberikan kontribusi positif yang nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep statistika, daya nalar, dan
hasil belajar siswa. Ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif harus terus
didorong sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat sekolah menengah pertama.

Analisis Kritis dan Keterbatasan Media Wordwall

Media pembelajaran berbasis digital seperti Wordwall menawarkan sejumlah keunggulan yang sangat
relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika dan
statistika. Salah satu kelebihan utama Wordwall adalah sifatnya yang interaktif, memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima pasif informasi. Interaktivitas ini
menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi dan meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dalam
memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks. Wordwall juga menawarkan fleksibilitas yang tinggi
dalam desain aktivitas pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan berbagai jenis permainan edukatif, seperti
kuis, matching, dan puzzle sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Fleksibilitas ini
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih variatif dan tidak monoton, sehingga dapat menyesuaikan gaya
belajar beragam siswa yang menurut Fleming terdiri dari visual, auditori, dan kinestetik. Dengan demikian,
Wordwall dapat menjangkau berbagai tipe pelajar dan membantu mereka memahami materi statistika dengan
cara yang paling efektif bagi mereka. Selanjutnya, aspek menyenangkan atau fun learning yang dihadirkan
Wordwall sangat berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ketika pembelajaran
terasa menyenangkan, siswa cenderung memiliki sikap positif terhadap materi yang dipelajari, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Suasana pembelajaran yang menyenangkan ini juga
mengurangi kecemasan siswa terhadap materi yang biasanya dianggap sulit seperti statistika, sehingga
membuka ruang untuk eksplorasi dan kreativitas dalam belajar. Namun demikian, terdapat keterbatasan yang
perlu diperhatikan dalam implementasi Wordwall sebagai media pembelajaran.

Pertama, ketergantungan pada jaringan internet menjadi kendala utama, terutama di daerah dengan
infrastruktur teknologi yang kurang memadai. Hal ini sejalan dengan temuan Hanafiah et al. bahwa akses
internet yang tidak stabil dapat menghambat efektivitas penggunaan media pembelajaran digital dan
mengganggu kontinuitas proses belajar. Keterbatasan ini berpotensi menimbulkan ketidakmerataan akses
belajar bagi siswa, yang akhirnya dapat memperlebar kesenjangan pendidikan. Kedua, kesiapan guru dalam
mengoperasikan dan memanfaatkan Wordwall juga menjadi faktor pembatas. Menurut Guskey, efektivitas
teknologi dalam pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi dan kepercayaan diri guru dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam proses pengajaran. Guru yang belum familiar dengan teknologi
digital atau belum mendapat pelatihan yang memadai akan menghadapi kesulitan dalam menyusun dan
mengelola materi pembelajaran yang optimal, sehingga potensi media Wordwall tidak dapat dimaksimalkan.
Ketiga, waktu persiapan materi menjadi perhatian penting. Penggunaan Wordwall memerlukan waktu yang
cukup untuk menyiapkan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
siswa. Menurut Richey dan Klein, pengembangan media pembelajaran interaktif memerlukan proses
perencanaan, desain, dan evaluasi yang matang agar hasilnya efektif dan efisien. Oleh karena itu, beban waktu
yang relatif lebih besar ini bisa menjadi kendala bagi guru yang memiliki banyak tugas administratif dan jam
mengajar padat, terutama dalam konteks sekolah yang belum memiliki dukungan teknologi yang memadai.
Secara kritis, meskipun Wordwall memiliki banyak keunggulan yang potensial meningkatkan kualitas
pembelajaran, keberhasilan penggunaannya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi
pendidik, dan dukungan sistem pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, rekomendasi strategis perlu
diberikan kepada pihak sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan untuk menyediakan pelatihan teknologi
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bagi guru dan meningkatkan fasilitas jaringan internet di lingkungan sekolah agar media pembelajaran digital
seperti Wordwall dapat diimplementasikan secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran statistika. Keterlibatan aktif siswa melalui berbagai aktivitas interaktif seperti kuis, diskusi, dan
feedback langsung mampu menstimulasi minat belajar serta meningkatkan motivasi intrinsik yang esensial
dalam proses pembelajaran yang efektif. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning), di mana siswa membangun
pemahaman mereka sendiri melalui interaksi aktif dengan materi dan lingkungan belajar. Selain itu, Wordwall
juga mendukung pendekatan pembelajaran berbasis digital yang kini menjadi kebutuhan mutlak di era revolusi
industri 4.0 dan society 5.0. Media ini memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi guru untuk menyajikan
materi dengan cara yang inovatif, variatif, dan menyenangkan, sehingga dapat memfasilitasi berbagai gaya
belajar siswa. Pendekatan digital ini juga mempersiapkan siswa untuk adaptasi terhadap lingkungan
pembelajaran dan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Oleh karena itu, implementasi Wordwall tidak
hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga membantu pengembangan literasi digital siswa yang
merupakan kompetensi penting abad ke-21. Namun demikian, efektivitas penggunaan Wordwall juga sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam menguasai teknologi serta dukungan infrastruktur yang memadai dari
sekolah. Keterbatasan seperti ketergantungan pada jaringan internet dan waktu persiapan materi harus menjadi
perhatian dalam upaya optimalisasi pemanfaatan media ini. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi Wordwall
ke dalam proses pembelajaran memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, sekolah, dan pemerintah.
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